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Abstract 

This writing discusses about the atmosphere of 
ninetenth century as the view of most dramatic 
history of East and West. The domination of 
West on East brings about fundamental 
transformation for modernization process in 
Islamic world in redifining religious identity in 
the modern Islam context. Global penetration of 
the West to Islamic world caused the decline of 
moslem community  

 
                     Kata Kunci: Dunia Islam, Penetrasi Barat, 

Kebangkitan Islam 
 
A. Pendahuluan 
 

alam sejarah Islam terdapat masa kemajuan dan masa 
kemunduran.Harun Nasution mengemukakan bahwa sebelum 
periode modern, kebudayaan Islam telah mengalami dua kali masa 

kemajuan dan dua kali masa kemunduran. Masa kemajuan Islam pertama 
terjadi tahun 650 sampai tahun 1000 M, sementara untuk masa kemunduran 
Islam pertama terjadi sejak tahun 1250 sampai dengan 1500 M, dan masa 
kemunduran Islam kedua dari tahun 1700 sampai dengan 1800 M.

1
 

Pada masa kemunduran Islam yang kedua ini justru peradaban Barat 
mengalami puncak kemajuan.Hal ini ditandai dengan terjadinya revolusi 
Perancis dan revolusi industri di Inggris.Kemajuan Eropa tersebut 
mengakibatkan adanya persaingan bagi negara-negara Eropa untuk menguasai 
beberapa wilayah Islam di kawasan Timur yang dianggap sangat strategis 
dalam mendukung perkembangan industri di negaranya masing-masing. 

Faktor utama yang menarik kehadiran Eropa ke negeri-negeri muslim 
adalah ekonomi dan politik. Kemajuan Eropa dalam bidang industri 
menyebabkan sangat membutuhkan bahan-bahan baku, di samping kebutuhan 
rempah-rempah. Untuk menunjang perekonomian tersebut kekuatan politik 
sangat menentukan, akan tetapi persoalan agama seringkali terlibat dalam 
proses politik penjajahan Barat atas negeri-negeri Islam. 

Benturan-benturan antara Islam dengan kekuatan Eropa telah 
menyadarkan umat Islam bahwa mereka memang sangat jauh tertinggal dari 

D 
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Eropa.Dan yang pertama merasakan hal itu adalah Turki Usmani, karena 
kerajaan ini yang pertama menghadapi kekuatan Eropa

2
.Kesadaran ini telah 

memaksa penguasa dan pejuang-pejuang Turki Usmani untuk banyak belajar 
dari Eropa. 

Persentuhan Barat dengan dunia Islam mendorong kesadaran umat 
Islam untuk bangkit mengejar ketinggalannya dengan dunia Barat.Apalagi 
setelah banyak di kalangan para pelajar yang di utus untuk belajar ke Eropa.Hal 
ini semakin mempercepat kebangkitan kembali dunia Islam.Raja-raja dan para 
pemuka Islam mulai berpikir dan mencari jalan untuk mengembalikan balance 
of power yang telah pincang dan membahayakan Islam. 

Dengan usaha kebangkitan kembali umat Islam timbullah apa yang 
disebut pemikiran aliran pembaharuan atau modernisasi dalam Islam. Para 
pemikir muslim mengeluarkan pemikiran-pemikiran tentang upaya membuat 
Islam kembali maju seperti yang terjadi pada periode klasik. Usaha-usaha ke 
arah itu telah mewarnai perjalanan sejarah umat Islam pada abad ke-19 M. Dan 
hal inilah yang menjadi agenda pokok permasalahan yang akan dibahas dalam 
tulisan ini. 
 
B. Dunia Islam Menjelang Abad Ke-19 M 

Abad ke-19 M merupakan periode terpenting dalam perjalanan sejarah 
dunia yang membawa perubahan mendasar dalam peradaban Timur khususnya 
dunia Islam dan Barat khususnya Eropa.Periode ini merupakan titik balik bagi 
kedua kawasan yang menyediakan sejumlah perubahan mendasar dalam 
kehidupan sosial.Dunia Islam menghadapi tantangan utama selama abad ini, 
perkembangan ekonomi negara-negara Barat memainkan peran yang sangat 
penting dan menentukan dalam skala global di dunia Islam. 

Jika pada abad pertengahan peradaban Islam lebih superior dan 
mendominasi dunia, gambaran tersebut berbalik menjelang pada abad ke-18 M 
dan seterusnya, masa tersebut adalah Western World Hegemony was 
Established.

3
Superioritas Barat atas dunia Islam digambarkan oleh Smith 

sebagai berikut: 
“The modern West for seventy-five years had been bearing down upon 
the Arabs world with what appeared increasingly to be irresistible 
pressure, saying in effect: give up those antiquated ways, those 
superstitions, those inhibitions; be modern whith us, be prosperous, 
sophisticated.”

4
 

Interaksi Islam-Barat telah menghasilkan kerjasama yang bermanfaat, 
meskipun terjadinya konflik lebih menonjol.Sementara terjadinya konflik 
internal di pusat-pusat kekuasaan Islam telah mengaburkan tujuan-tujuan 
politik, ekonomi dan kultural.Dominasi Usmani atas kawasan Afrika, pada 
abad ke-18-19 M telah dikalahkan oleh dominasi Barat dan memberikan 
wacana yang khas bagi perkembangan sejarah Islam modern.Sementara 



Dunia Islam Abad ke 19 M Sitti Aisyah 

 

 
                  Jurnal Adabiyah  Vol.  XIII Nomor 1/2013 

 

68 

kawasan Barat terus mengalami era baru menuju kebangkitan dan kemajuan 
yang revolusioner dan mencengangkan. 
1. Kondisi di Afrika 

Afrika merupakan wilayah yang sangat luas dengan kondisi lokal yang 
berbeda-beda, menjelang abad ke-19 M, Afrika merupakan jaringan regional 
yang sedang berubah, sebagaimana masyarakat pagan Arab sebelum Islam, 
komunitas Afrika memiliki karakter yang dicetak oleh kondisi alam yang 
ganas, sehingga membuat mereka nampak liar hampir tak mengenal 
budaya.Namun Islam telah merubahnya menjadi masyarakat yang 
berperadaban tinggi. Sejak periode awal Islam sampai abad ke-19 M, sejarah 
masyarakat Afrika berlangsung dalam dua motif utama: pembentukan Negara 
dan Islamisasi.

5
 

Sejak penaklukan bangsa Arab ke Afrika telah memberikan dorongan 
baru bagi pembentukan dan pengorganisasian masyarakat Afrika menjadi 
komunitas Muslim.Mesir, Maroko, Tunisia, al-Jazair telah menjadi pusat-pusat 
kekuasaan Islam sampai abad modern. 

Kekuasaan  Islam sudah sampai Afrika sejak masa pemerintahan Abd 
al-Malik dari Dinasti Umayyah. Penyerbuan secara sporadic yang 
menaklukkan Afrika Utara oleh Uqbah ibn Nafi.

6
Setelah mengalami pasang 

surut, Musa ibn Nusair mengembalikan kekuasaan Islam di Afrika setelah 
mengalahkan Barbar.Setelah kesuksesan besar penguasaan Afrika, 
bermunculan dinasti-dinasti sebagai kristalisasi perkembangan kekuasaan 
Islam yang dinamis. 

Dinasti yang paling menonjol adalah al-Murabithun yang dibangun oleh 
koalisi kelompok suku-suku yang menyebar luas di kawasan Afrika dan 
disatukan oleh doktrin dan kepemimpinan keagamaan.Dinasti ini mampu 
membentangkan kekuasaannya meliputi Afrika dan Spanyol.

7
Dinasti yang 

didirikan atas dasar semangat kesalehan dan perbaikan moral telah mampu 
mempertahankan tampuk pemerintahannya selama enam generasi penguasa 
dengan memakan waktu 90 tahun. Puncak kejayaan al-Murabithun berada di 
bawah kekuasaan Yusuf ibn Tasyfin yang mampu menaklukkan kekuasaan 
Muluk al-Tawaif di Spanyol.

8
Dengan demikian serangkaian penaklukkan al-

Murabithun ini telah menyatukan Sahara, Maroko, dan Spanyol sebagai zona 
perdagangan baru yang melandasi bagi perubahan kekuasaan sampai abad 
modern. 
2. Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan 

Jiwa Islam telah menyediakan sarana bagi terjadinya proses dinamika 
dalam segala aspek. Dalam bidang ilmu pengetahuan, perkembangan 
intelektual Islam mengantarkan pada puncak kejayaan peradaban Islam yang 
bersifat universal pada abad pertengahan.

9
Secara intelektual, masyarakat Islam 

mengambil alih warisan Helenistik melalui Syiria-Nestorian yang telah 
diperkaya melalui persentuhan antara ilmu pengetahuan Islam dan filsafat 
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Yunani.
10

Prestasi al-Ma’mun dengan mendirikan Bay’at al-Hikmah pada tahun 
830 M, sebagai pusat riset dan terjemahan telah melahirkan beberapa ilmuan 
yang produktif dalam kemasan Yunani-Islam. 

Pada masa kekuasaan dinasti Umayyah, Jundi-Shapur merupakan pusat 
transformasi intelektual Yunani ke dunia Islam, baik dunia Arab maupun 
Persia.

11
Setelah berada dalam kekuasaan Bani Abbasiyah, pusat aktivitas 

intelektual berpindah ke Baqdad, kemudian diperbarui oleh para ilmuan pada 
kekuasaan Umayyah di Cordova dan Sisilia.Universitas Nizamiyah menjadi 
pusat pengembangan ilmu pengetahuan Islam yang memiliki konstribusi besar 
bagi munculnya beberapa ilmuan besar.

12
 

Kemajuan peradaban Spanyol juga tercermin dalam berbagai sarana 
bangunan fital.Keindahan mesjid Cordova mempresentasikan ketinggian 
arsitektur Islam Spanyol yang memiliki keunikan sebagai perpaduan antara 
corak arsitektur Arab klasik dengan sentuhan lokal.

13
Istana al-Hamra di 

Granada merupakan saksi bisu bagi kreativitas inovatif para arsitektur muslim 
Spanyol yang memiliki nilai tinggi. Istana al-Zahra, istana al-Gazar dan menara 
Girilda merupakan bukti lain dari ketinggian peradaban warisan Islam Spanyol. 
Spanyol juga telah menunjukkan prestasi kemajuan dalam bidang industri dan 
pertanian. Kejatuhan Toledo tahun 1085 M, Cordova tahun 1236 M, Seville 
tahun 1248 M, dan Granada tahun 1492 M ke tangan penguasa Kristen, seluruh 
warisan peradaban Spanyol beralih ke tangan Eropa.

14
 

Sementara penaklukkan Sisilia oleh dinasti Aglabiyah telah 
mengantarkan Sisilia sebagai pusat peradaban Islam sebagai tandingan Spanyol 
dan Bagdad. Sebagaimana di Spanyol, banyak bangunan masjid indah dan 
universitas dibangun sebagai pusat aktivitas intelektual yang telah melahirkan 
banyak ilmuan. Dari Sisilia inilah ilmu pengetahuan ditransformasikan ke 
wilayah Italia yang melahirkan gerakan renaisanse bagi Eropa.

15
 

Persentuhan Barat dengan dunia intelektual Islam terutama melalui 
Sisilia dan Spanyol.Kontak-kontak ini melalui para mahasiswa dan 
cendekiawan Eropa yang belajar pada sekolah-sekolah tinggi dan universitas 
Islam di Spanyol, Sisilia dan Italia Selatan.Menjelang akhir abad ke 13 M, 
banyak buku telah diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa dengan berbagai 
disiplin ilmu.

16
Transformasi ilmu pengetahuan tersebut menyebabkan 

terjadinya revolusi pemikiran Eropa dalam merekonstruksi bangunan ilmu 
pengetahuan yang diiringi pertumbuhan beberapa universitas yang 
mengantarkan Barat menuju abad pencerahan. 
 
C. Kemunduran Tiga Kerajaan Besar  
1. Turki Usmani 

Kerajaan Usmani ini dinisbatkan pada pendirinya, yang merupakan 
imperium Islam raksasa sepanjang sejarah yang mampu membentangkan 
kekuasaannya ke tiga benua.

17
Keahlian bangsa Turki dalam penguasaan militer 
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membuat mereka dapat menguasai wilayah Timur dan Barat.Namun sangat 
disayangkan keahlian tersebut tanpa ditopang pengembangan ilmu pengetahuan 
dan tekhnologi.Kekalahn yang banyak diderita oleh Usmani lebih disebabkan 
oleh ketinggalannya dalam penggunaan persenjataan jika dibandingkan oleh 
persenjataan Eropa yang merupakan hasil pengembangan teknologi mereka.

18
 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kemunduran Turki Usmani, 
antara lain: luasnya daerah kekuasaan yang tidak ditunjang dengan sistem 
administrasi yang memadai., kemerosotan moral dan kurangnya kemampuan 
menegerial leadership para pemimpin yang hanya diwarnai oleh ambisi dan 
tradisi hidup glamour,pluralitas penduduk dan tradisi korupsi yang sudah 
mengakar dengan sistemik di kalangan para pejabat sudah tidak dapat 
dikendalikan.

19
Sementara factor yang sangat mempengaruhi keruntuhan 

Usmani adalah munculnya Negara-negara kuat di belahan bumi Eropa yang 
ditunjang kebangkitan ilmu pengetahuan dan revolusi industri. 

Akhir riwayat kekuasaan Usmani nampak antara tahun 1912-1920 M, 
Usmani kehilangan seluruh wilayah imperiumnya di seluruh kawasan Balkan, 
Syiria dan Iraq.Di bawah protektorasi Inggris, Mesir merupakan wilayah 
kekuasaan Usmani yang benar-benar independen. Proses politik penglepasan 
wilayah imperium Usmani yang berlangsung selama lebih dari dua abad 
berakhir dengan pembentukan sistem baru negara-negara nasional termasuk 
Turki sendiri. 
2. Kerajaan Mughal 

Kerajaan Mughal yang mampu bertahan selama 342 tahun  harus 
menyerahkan kekuasaannya di tangan Inggris.

20
Selama abad ke-18 M, 

pemerintahan imperium Mughal telah mengalami kehancuran karena kendali 
system politik yang tidak stabil di India.Tahun-tahun terakhir pemerintahan 
dipenuhi dengan pemberontakan-pemberontakan yang berekor pada 
penaklukkan Inggris atas India. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran kerajaan Mughal 
adalah sebagai berikut: pertama adalah terjadinya perebutan kekuasaan di 
antara para penerus kerajaan. Kedua, lemahnya kemampuan leadership para 
penerus kerajaan, terutama setelah periode Aurangzeb.

21
Ketiga, hancurnya 

moralitas kehidupan istana dengan kehidupan yang dipenuhi oleh 
keglamoran.Pola hidup semacam ini sangat berdampak pada beban belanja 
negara yang berakibat langsung pada kenaikan pajak yang sangat membebani 
ekonomo rakyat.Keempat, pemaksaan ajaran Syi’ah kepada penganut Islam 
oleh Muazzam yang berlawanan dengan kebijakan para pendahulunya. 
Kebijakan tersebut semakin memperparah disintegrasi kerajaan Mughal yang 
berasal dari kalangan muslim sendiri.

22
 

3. Kerajaan Safawi 
Kemunduran yang paling dramatis dialami oleh kerajaan Safawi adalah 

setelah pemerintahan Abbas dan raja-raja setelahnya adalah orang-orang tidak 
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memiliki kapabilitas dalam menjalankan pemerintahan.Hanya dalam satu abad 
sepeninggal Abbas I kerajaan tersebut telah mengalami kemunduran secara 
terus menerus yang membawa pada kehancurannya. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kehancuran Safawi adalah 
faktor intern dan ekstern.Faktor intern sangat terkait dengan iklim yang 
dibangun oleh para penguasa Safawi.Pertama, adanya krisis kepemimpinan 
yang dialami setelah periode Abbas I. Kedua, krisis moral para pemimpin yang 
membawa pada lumpuhnya sistem administrasi dan pemborosan belanja 
negara.Ketiga, kebijakan yang diskriminatif terhadaf kelompok mazhab Sunni 
dan bersikap otoriter dalam menerapkan mazhab Syiah.Keempat, terjadinya 
persaingan tidak sehat dalam memperebutkan kekuasaan.Adapun faktor 
eksternal adalah, pertama adanya serangkaian pemberontakan di beberapa 
territorial yang menghendaki lepas dari kekuasaan Safawi.Kedua, serangan dari 
pihak asing terutama Usmani dan Rusia yang saling bersaing memperebutkan 
daerah kekuasaan Safawi yang sedang sekarat. 

 
D. Penetrasi Barat atas Dunia Islam 
1. Ekspansi Barat Atas Dunia Islam 

Di tengah arus perkembangan tekhnologi dan industri sepanjang abad 
ke-17 sampai abad ke-19 M mendorong Eropa lebih memperkuat pasukan 
bersenjata.Keberhasilan Eropa dalam pengembangan tekhnologi menjadi 
kekuatan dasar dalam mengadakan ekspansi ke luar wilayah, terutama Asia dan 
Afrika. Negara-negara Eropa Inggris, Perancis, Italia, Jerman, Portugal, 
Belanda dan Spanyol saling memperebutkan wilayah muslim di beberapa 
negara. Sementara kejayaan Imperium Usmani yang sudah mulai mengalami 
kelumpuhan akibat konflik internyang menguras energi kerajaan.Kepercayaan 
diri imperium Usmani mulai terkikis dengan kedatangan Napoleon di wilayah 
Islam telah menyadarkan umat Islam untuk menentukan sikap dan 
pengakuannya atas kemajuan yang dicapai oleh Barat.

23
Rezim Usmani yang 

menguasai wilayah yang sangat luas harus mengakui ketidak mampuannya 
menghadapi kekuatan militer Eropa dan tidak mampu mengelak dari penetrasi 
komersial Eropa. 

Pasca revolusi tahun 1789 M, Perancis telah memasuki babak baru 
sebagai Negara kuat dan mendapat tantangan besar dari Inggris yang telah 
mengalami satu langkah lebih maju pasca revolusi industry dengan menguasai 
daratan India. Untuk menghalang langkah Inggris, Perancis berusaha 
menguasai Mesir yang dipimpin oleh Napoleon tahun 1798 M.

24
Penguasaan 

Perancis atas Mesir dengan menyertakan sejumlah ilmuan dan alat-alat modern 
telah merubah orientasi pola hidup para elit politik dan masyarakat Mesir. 
Keberhasilan Napoleon di Mesir tidak bertahan lama yaitu selama tiga tahun, 
karena harus mengakui keunggulan Inggris yang mengalahkan Perancis pada 
tahun 1801 M. Muhammad Ali telah mengambil alih kekuasaan dengan 
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mengadakan serangkaian pembaharuan yang telah ditinggalkan oleh 
Napoleon.

25
Mesir telah mengalami evolusi budaya menuju masyarakat 

sekuler.
26

 
Dominasi Inggris di sebagian besar dunia, juga merambah ke kawasan 

Afrika.Bersama dengan imperium Perancis, Inggris telah menggariskan 
konfigurasi politik di belahan Afrika.Koloni Perancis di Sfrika meliputi 
wilayah pesisir Atlantikdi Sinegal, pesisir Ivory, Sudan Nigeria dan daratan 
tinggi Volga.Sedangkan Inggris membentuk pemerintahan protektorat untuk 
Gambia, Ghana dan daerah-daerah di sebelah Utara Nigeria.

27
Pemerintahan 

kolonial memberikan implikasi yang sangat besar bagi penduduk muslim 
Afrika. Pemerintahan kolonial telah meruntuhkan beberapa negara Islam dan 
mengubah pola-pola perkembangan sosial yang telah berlangsung periode 
sebelumnya.Kebangkitan para elit local untuk mengadakan perlawanan dengan 
mudah dapat dipatahkan oleh kekuatan penguasa kolonial yang memiliki 
peralatan militer yang lebih maju. 

Terdapat satu prinsip dasar yang diterapkan dalam sistim pemerintahan 
territorial baik Perancis maupun Inggris.Kepentingan utama para penguasa 
colonial adalah memungut pajak para petani untuk mendesak peningkatan 
produksi pertanian dengan menggunakan system kerja paksa.

28
Baik Inggris 

maupun Perancis menanamkan modal di wilayah jajahan, sebaliknya rakyat 
jajahan dituntut untuk membayar administrasi penjajah.Meskipun 
Afrikaberubah menjadi Negara pengekspor hasil pertanian dengan penghasilan 
sangat tinggi, namun hasil perkapita Afrika sangat rendah.Hal ini menunjukkan 
bahwa kepentingan colonial di Afrika hanyalah untuk menguras kekayaan 
daerah jajahan. 

Ambisi Inggris untuk mendominasi pasar dunia harus berbenturan 
dengan Belanda dalam memperluas daerah kolonialnya di Asia Tenggara. Pada 
dasarnya ekspansi Inggris yang dipimpin Reffles, memimpikan Jawa sebagai 
pusat control perdagangan dan imperium kolonial Inggris di Asia 
Tenggara.Meskipun Belanda telah lebih dahulu menguasai Indonesia, namun 
atas ide Reffles tersebut Inggris segera merealisasikan secara cepat dapat 
menguasai Jawa, Timor, Makassar, dan Sumatera sebagai daerah kolonialnya.

29
 

Interaksi Barat-Islam melalui jalan kolonialisme mendatangkan dua 
respon yang sangat paradox.Pertama, terjadinya perlawanan dan penolakan 
baik secara fisik menentang kehadiran kolonialisme di Negara-negara Islam 
atau penolakan secara ideologis segala sesuatu yang datang dari Barat yang 
dianggap kapir.Kedua, terdapat sikap akomodatif dengan mengambil sesuatu 
yang dianggap bermanfaat bagi terjadinya perubahan di dunia Islam.

30
Sikap 

kedua ini dicerminkan oleh para aktivis pembaharuan yang mencoba 
mentransformasikan ide-ide baru yang mampu mendorong produktivitas 
masyarakat untuk lebih kreatif bagi kemajuan yang hendak dicapai di dunia 
Islam. 
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2. Sumbangan Barat Atas Dunia Islam 
Modernisasi yang berlangsung di Eropa menimbulkan perubahan 

mendasar dalam bidang ekonomi, tekhnologi, dan perubahan institusi politik, 
organisasi sosial dan kultural. Modernitas yang tumbuh di Eropa tersebut 
berpengaruh besar terhadap masyarakat muslim. Proses kolaborasi dan 
transformasi oleh para elit masyarakat Islam mempertegas perkembangan 
struktur masyarakat Islam yag benar-benar baru.

31 

Ekspansi Barat pertama memasuki jantung wilayah Islam adalah 
Napoleon Boneparte yang memasuki Mesir lewat Alexandria. Meskipun 
terdapat orientasi politik dan ekonomi., tetapi Napoleon menunjukkan sikap 
yang akomodatif terhadap perkembangan sosial Mesir. Napoleon 
memperkenalkan perkembangan sistem pemerintahan yang egaliter hasil 
revolusi Perancis.

32
Slogan-slogan dalam revolusi Perancis seperti 

kemerdekaan, persaudaraan, dan persamaan semakin akrab bagi masyarakat 
Mesir.Ide-ide tersebut mendapat respon yang beragam di kalangan elit Mesir, 
mereka tergugah untuk menerjemahkan kembali tentang konsep kenegaraan 
Islam. Napoleon juga sangat peduli dalam bidang intelektual, dengan 
membangun Institute de Egypte .Lembaga tersebut dilengkapi majalah Le 
Courier d’Egypt yang diterbitkan di Paris.

33 

Dengan adanya kerjasama ini, para ilmuan muslim seperti Abd al-
Rahman al-Jabarti belajar tentang sains Barat. Rektor al-Azhar Shekh Hasan al- 
Attar belajar cukup banyak bahasa Perancis dan berusaha menerjemahkan 
kultur Eropa kepada kultur Mesir. Selama bekerja di Diwan, Ismail al-Khasab 
mencoba mentransfer budaya Barat.Dengan demikian, cuplikan peradaban 
Barat yang dibawa Napoleon ke Mesir membuat sock para ilmuan.Mereka 
berupaya untuk meredefenisi tentang pemahaman keagamaan terhadap realitas 
sosial yang berkembang.Interaksi Barat-Islam membentuk pandangan dunia 
baru yang fundamental bagi sejarah modern Mesir. 

Selama Inggris berkuasa di Mesir telah banyak mengembangkan sektor 
perekonomian yang bertumpu pada ekspor kapas. Peningkatan produktivitas 
pertanian dengan pembangunan irigasi dan pembukaan lahan baru, dan 
ditunjang dengan pembangunan jalan kereta api. Inggris membangun 
bendungan Azwan dan Delta untuk menunjang produksi pertanian Mesir.

34
 

Tekanan politik Inggris terhadap para aktivis, dengan membuang ke 
Perancis seperti Afghani, Abduh dan para koleganya telah mempercepat proses 
interaksi pemikiran Barat-Islam secara efektif. Sebagaimana terjadi di Inggris, 
proses industrialisasi memunculkan kelas elit baru dari kalangan tuan tanah dan 
intelektual di Mesir dan menjadi boomerang bagi Inggris untuk mengadakan 
perlawanan. Sumbangan Inggris selama berkuasa di India adalah telah 
memperkenalkan bahasa Inggris dan sistem pendidikan Barat.Inggris telah 
memperkenalkan sistem birokrasi imperial terbesar sepanjang sejarah India. 
Pada periode yang sama, modernisasi ekonomi dilancarkan di India. Produksi 
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pertanian meningkat pesat , hubungan perdagangan diperluas dengan sistem 
perdagangan bebas, kegiatan industri mulai dikembangkan. Pembangunan jalan 
kereta api, penambangan batu bara, dan program mekanisasi produksi tekstil.

35
 

Sekalipun dominasi Perancis atas Afrika sangat menindas, namun 
demikin secara tidak langsung Perancis memberikan keuntungan bagi 
masyarakat Afrika.Pembukaan pasar-pasar baru secara ekonomi menghadirkan 
peningkatan kemakmuran di wilayah pedalaman.Pihak Perancis juga 
memperkenalkan system pertanian baru dengan bibit dan pola pemeliharaan, 
dan model peternakan baru.

36
Perancis memperkenalkan beberapa sistem 

ekonomi dan pendidikan modern yang mendorong munculnya kelas elit baru 
yang sadar atas kerugian yang ditimbulkan oleh pemerintahan kolonial dan 
menuntut kesamaan derajat.Pengenalan pendidikan modern menyediakan 
dasar-dasar dan mengilhami munculnya kecenderungan gerakan reformasi 
untuk mentransformasikan beberapa sejarah modern Afrika. 
3. Pembaharuan dalam Dunia Islam 

Reaksi bangsa-bangsa Islam setelah berada di bawah kekuasaan 
kolonialisme Barat memiliki fenomena yang berbeda sesuai dengan keadaan 
penjajah yang mereka terima. Pada awalnya bangsa Arab mengadakan aliansi 
dengan Barat untuk membebaskan diri dari penjajahan Turki Usmani, 
kemudian mereka berbalik melawan Barat setelah memahami tujuan Barat 
yang memaksakan kehendak dan mustahil untuk diajak kerjasama. 

Di Afrika, Islam berpartisipasi dalam membangun masyarakat yang tak 
berdaya untuk menentang pengaruh asing. Sementara di Asia, Islam lebih 
bersifat lunak, supel, bertahan berkembang menentang kolonialisme dalam 
suatu rangka sosial tradisional.

37
Namun dalam kerangka pengalaman Islam 

selama abad ke-19 M, terdapat beberapa kecenderungan umum yang diinspirasi 
oleh gerakan aktivis.Terdapat usaha-usaha substansial untuk mengadakan 
pembaharuan yang bersumber dari pemikiran Barat. 

Terdapat tiga fenomena reaksi Islam terhadap penetrasi Barat, yang 
termanifestasi dalam bentuk gerakan reformasi, identifikasi, dan afirmasi. Tiga 
manifestasi tersebut merupakan dasar sejarah modern dunia Islam yang 
memberikan aspek dan pendorong untuk mencari identitas, dan modalitas yang 
sebelumnya tidak ada dorongan untuk menuntut hak menunjukkan sentiment 
dan emosi yang meluap dengan sifat Islam sebagai ideology untuk memperkuat 
posisi terhadap dunia luar dan menggalang massa dalam satu ikatan solidaritas 
bersama. Sementara J.L. Esposito mengindikasikan respon Islam terhadap 
dominasi Barat menjadi empat yaitu, penolakan, penarikan diri, sekulerisasi 
atau westernisasi dan modernisasi.Dengan demikian, Islam telah menyediakan 
diri untuk mengorganisir perlawanan dalam bentuk politik. 

Adapun proses pembaharuan pertama kali terjadi di Turki Usmani, 
karena Imperium Usmani yang pertama kali merasakan kemunduran terutama 
dalam bidang militer akibat benturan dengan Barat. Secara absolute Imperium 
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Usmani memiliki karakter dasar sebagai Negara militer.
38

Sultan Salim III 
(1789-1807 M) mencoba membangun kembali kekuatan militer dengan 
mendatangkan timpenasehat dari Eropa umtuk memberikan pelatihan tekhnik 
kepada pasukan militer, penerbitan dan penerjemahan beberapa karya 
Eropa.Dia memberlakukan program reformasi yang komprehensif dalam 
Nizam fi Jadid.Program reformasi ini menghendaki modernisasi militer, 
meningkatkan pendapatan di sector pajak, dan pendirian sekolah.

39
Program 

lebih terfokus pada dukungan bagi kemajuan militer. 
Pembangunan pertama paling efektif Usmani berada di tangan Sultan 

Mahmud II (1807-1839 M).Meskipun program reformasinya bersandar pada 
program reformasi Salim III, tetapi langkah reformasinyalebih 
radikal.Perlawanan dari kubu konservatif dapat dipatahkan, posisi ulama 
diperlemah melalui perampasan tanah wakaf, pengadilan dan lembaga 
pendidikan diserahkan ke badan kementrian Negara.Ia juga membubarkan 
jenissari dan digantikan dengan korps militer baru.

40
 

Proses pembaharuan yang terjadi di Mesir terkesan lebih dinamis, yang 
diawali oleh Muhammad Ali. Sebagai penguasa tunggal, dia menyadari 
kekuatan Barat yang ditinggalkan Perancis pasca invasi Napoleon.  Untuk 
mengukuhkan eksistensi kekuasaan Mesir yang ekspansif, ia mengembangkan 
kekuatan militer ala Barat.

41
Untuk mempersiapkan sumber daya dia 

mendirikan sekolah militer yang berorientasi pada industry bahari dan perwira 
mariner yang handal.Kesuksesan besar militer Muhammad Ali berimplikasi 
pada perluasan wilayah kekuasaannya sampai Syiria, Sudan, Nubia, dan 
Anatolia.

42
 

Perjalanan sejarah pembaharuan Islam di Asia Tenggara memiliki 
pengalaman yang berbeda dari kawasan lain, yang lebih dipengaruhi oleh 
dimensi-dimensi lokal.

43
Dengan terdapatnya penguasa-penguasa local, respon 

pertama terhadap dominasi Eropa adalah dalam bentuk perlawanan fisik. 
Proses pembaharuan yang bercorak modern terjadi pada awal abad ke-20 M, 
setelah para mahasiswa Indonesia kembali dari Timur Tengah dengan 
membawa gagasan modernis Muhammad Abduh. Gerakan Islam dalam bentuk 
organisasi massa yang berorientasi politik pertama adalah Sarikat Islam, 
didirikan oleh Haji Saman Hudi dan Oemar Sa’id Tjokroaminoto pada tahun 
1917 M.

44
Di bawah kepemimpinan H.O.S. Tjokroaminoto tahun 1921 M, 

menyerang para pengikut Marxis dan menarik kalangan terdidik modern. 
Kejatuhan S.I. kepemimpinan politik Indonesia berpindah ke tangan nasionalis 
politik Indonesia yang sekuler. Pada perkembangan selanjutnya, proses 
pembaharuan politik Indonesia diwarnai oleh pertentangan antara kubu 
nasionalis dan kelompok Islam. Tarik menarik antara kedua kubutersebut 
meruncing ketika merumuskan dasar Negara, yang akhirnya dimenangkan oleh 
pihak nasionalis. 
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Pada saat yang sama perjuangan ideologis mengambil bentuk organisasi 
formal yang diprakarsai oleh K.H. Ahmad Dahlan, dengan mendirikan 
organisasi sosial dan pendidikan Muhammadiyah pada tahun 1912 
M.

45
Sementara kalangan konservatif mendirikan organisasi Nahdatul Ulama 

pada tahun 1926 M, oleh K.H. Hasyim As’ari. Kedua organisasi tersebut 
masing-masing mewakili kelompok modernis dan konservatif bagi 
perkembangan pembaharuan Islam di Indonesia modern.

46
 

 
E. Kesimpulan   

Dari uraian di atas tentang realitas sejarah Islam abad ke-19 M, dapat 
disimpulkan bahwasanya pengalaman sejarah umat Islam merupakan proses 
dinamis yang tidak pernah mengalami stagnan. Keberhasilan Warisan kejayaan 
peradaban dan system kesultanan yang memiliki pengaruh langsung bagi 
kemajuan Barat adalah peninggalan kebudayaan Islam yang ada di Spanyol dan 
Sisilia. Universitas Cordova, Granada, dan Sisilia sebagai pusat aktivitas 
intelektual Islam di Barat yang menyediakan sarana bagi terjadinya kontak 
langsung para ilmuan Barat terhadap kemajuan ilmu pengetahuan. Mengakhiri 
kekuasaan kesultanan di Spanyol dan Sisilia, transformasi ilmu pengetahuan 
semakin independen dengan berdirinya beberapa universitas di Barat yang 
membawa pada perubahan paradigmatic menuju kemajuan Barat yang 
revolusioner. 

Kemunduran kerajaan Usmani, Safawi dan Mughal mengantarkan pada 
abad kegelapan bagi sejarah Islam, sekaligus menandai berakhirnya system 
kesultanan. Secara umum, pangkal kemerosotan tiga kerajaan tersebut berawal 
dari adanya perpecahan dalam pemerintahan Islam pada masa-masa awal telah 
memberikan dasar bagi terjadinya interaksi terhadap perubahan yang 
berkelanjutan dalam membentuk pengalaman historis Islam 
modern.Pengalaman system kekuasaan khilafah sebagai pengganti system 
kenabian, memberikan warisan berharga berupa kemajuan peradaban Islam 
klasik yang ditandai oleh kemajuan aktivitas kepustakaan, pengajaran, dan 
kultur cosmopolitan. Titik kulminasi kejayaan system tersebut berada pada fase 
kekhilafahan Abbasiyah yang mengantarkan Islam berada pada puncak 
kejayaan periode awal. 

kesultanan masing-masing. Kemerosotan moral dan kelemahan para 
sultan berakibat pada kemunduran beberapa kesultanan tersebut. Kehancuran 
tiga kerajaan tersebut sekaligus juga menandai awal terjadinya proses 
transformasi modern masyarakat Islam. 

Kemajuan ilmu pengetahuan yang dialami oleh Eropa berimplikasi pada 
peningkatan ekonomi, dan kekuatan militer.Kekuatan baru yang dimiliki 
bangsa Eropa mendorong mereka untuk memaksakan pengalaman modern 
mereka kepada bangsa-bangsa lain khususnya negara-negara Islam.Ekspansi 
dagang berkembang menjadi intervensi politik dan sosio-kultural yang 
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eksploitatif pada negara-negara koloni.Dominasi colonial Eropa telah merusak 
keseimbangan institusi yang telah membentuk system masyarakat Islam. 
Sepamjang abad 19 M, merupakan periode titik balik bagi peradaban dunia, 
baik di kawasan Timur atau dunia Islam yang sedang mengalami puncak 
kemunduran yang ditandai oleh hilangnya kekuasaan dan berada di bawah 
kekuasaan dominasi kolonial Barat. 

Namun demikian, penetrasi Barat yang bersifat global di dunia Islam 
member kontribusi yang cukup besar bagi terjadinya perubahan yang dramatis 
di dunia Islam.Pembangunan sarana fital menunjang kemajuan ekonomi 
modern  yang sedikit tidaknya memberikan kemajuan ekonomi bagi 
masyarakat setempat. Pengenalan ide-ide modern ke dunia Islam memberikan 
wacana baru terhadap reorientasi keagamaan dalam konteks modern yang 
berskala global.Interaksi Barat-Islam ini menjadi dasar bagi perubahan yang 
fundamental bagi sejarah modern dunia Islam. 
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